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Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
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Latar Belakang: Wanita hamil yang terinfeksi Toxoplasma gondii dapat
menularkan penyakit ini ke janinnya sehingga dapat melahirkan bayi dengan
kelainan kongenital. Di seluruh dunia, sudah lebih dari 6 milyar orang yang telah
terinfeksi dengan T. gondii. Pola hidup yang dapat meningkatkan terjadinya
penularan pada manusia, antara lain kebiasaan makan sayuran mentah dan buah-
buahan segar yang dicuci kurang bersih, kebiasaan makan tanpa cuci tangan
terlebih dahulu, mengkonsumsi makanan dan minuman yang disajikan tanpa
ditutup, atau makan organ dalam hewan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pola hidup terhadap kejadian toksoplasmosis pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Jaten I Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.
 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional dengan menggunakan pendekatan
cross-sectional. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biomedik FK UNS dan
Puskesmas Jaten I. Sampel berupa ibu hamil dan darah ibu hamil diambil di
wilayah kerja Puskesmas Jaten I yang diperoleh secara purposive sampling. 89
ibu hamil diberikan kuesioner mengenai pola hidup yang terdiri dari 10 macam
pola hidup yakni kontak dengan kucing, kotoran kucing, memelihara kucing,
kucing berkeliaran, konsumsi daging setengah matang, konsumsi sayuran mentah,
mencuci buah dan sayuran, mencuci tangan, pekerjaan kontak dengan tanah, serta
makan di luar rumah. Darah ibu hamil diambil untuk dilakukan uji ELISA di
laboratorium Biomedik FK UNS. Data yang didapatkan dianalisis dengan
menggunakan uji analisis bivariat berupa uji chi-square (α = 0,05).
 
Hasil: Hasil uji chi-square menunjukkan adanya pengaruh pola hidup
mengkonsumsi sayuran mentah terhadap kejadian toxoplasmosis (p<0,05) dengan
odds ratio (OR) sebesar 3,733.
 
Simpulan: Ada pengaruh pola hidup terhadap kejadian toksoplasmosis pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Jaten I Kabupaten Karanganyar. Pola hidup
yang berpengaruh terhadap kejadian toksoplasmosis pada ibu hamil adalah
mengkonsumsi sayuran mentah.
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Background: Pregnant woman who got infected with Toxoplasma gondii could
infect  the fetus and  give birth with a congenital disease. All over the world, more
than 6 billion has been infected with T. gondii. Various lifestyle that can increase
infection on human are eating raw vegetables and unwashed fruits, habits of
eating without washing hand, eating food that has been exposed without food
cover, or eating internal organ of animal. The aim of this research is to investigate
the effect of lifestyle on toxoplasmosis on pregnant woman in the working area of
Puskesmas Jaten I Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.
 
Methods: Observational research with cross-sectional was used for this research.
Research was conducted at FK UNS Biomedic Laboratory and in the working
area of Puskesmas Jaten I. Samples consisted of pregnant woman and blood of
pregnant woman were obtained by purposive sampling in the working area of
Puskesmas Jaten I. 89 pregnant woman was given the questionnaire of lifestyle
(exposure with cat, cat feces,  owning cat as pet, stray cat around the house, eating
medium cooked meat, raw vegetables consumption, washing vegetables and
fruits, hand washing, job correlated with dirt, and eating food outside). Blood of
pregnant woman was taken for ELISA test at FK UNS Biomedic Laboratory. Data
analyzed using bivariat analysis which is chi-square (α = 0,05).
 
Results: Chi-square test showed that there was an effect eating raw vegetables
lifestyle on toxoplasmosis (p<0,05) with 3,733 odds ratio (OR).
 
Conclusion: There is an effect of lifestyle on toxoplasmosis on pregnant woman
in the working area of Puskesmas Jaten I Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah.
Lifestyle which affect on toxoplasmosis on pregnant woman is consumption of
raw vegetables.
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